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ABSTRAK 

Pemanfaatan fly-ash sebagai material utama dalam teknologi mortar patch repair 

merupakan salah satu terobosan untuk menggantikan semen yang terkenal 

merusak lingkungan. Penelitian ini memanfaatkan fly-ash tipe C dengan beberapa 

variasi kadar terhadap aktivator. Dari studi ini, dapat dipelajari sifat mekanik 

mortar geopolimer yang timbul dari perbedaan kadar ini. Tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini berupa trial and error untuk pemilihan suhu curing dan mix 

design sebelum dilakukan pembuatan benda uji. Selain itu, dilakukan pula 

pengujian XRF dan SEM-XRD untuk mengetahui kandungan senyawa kimia 

yang ada. Pemilihan fly-ash tipe C mengacu pada penelitian sebelumnya, yang 

menunjukan bahwa pada kelas ini mampu mengatasi temperatur tinggi yang 

penting dalam proses pengikatan geopolimer. Berdasar  trial-error yang telah 

dilakukan, kontrol suhu efektif bekerja pada suhu 60° celsius. Material aktivator 

yang digunakan berupa larutan kombinasi dari NaOH dan Na2SiO3 dengan 

molaritas 14 M. Beberapa hasil dari pengujian ini berupa kuat tekan terbesar ada 

pada variasi fly-ash dan aktivator 60:40 sebesar 70,80 MPa, sedangkan untuk kuat 

lentur rata-rata paling tinggi pada kadar 70:30 sebesar 12,19 MPa. Kemudian 

lainnya berupa kuat tarik belah terbesar diperoleh pada perbandingan 70:30 

sebesar 26,33 MPa. 

Kata Kunci : Mortar Geopolimer, Fly-Ash Kelas C, Sifat Mekanik, Aktivator, 
XRF, SEM-XRD 
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ABSTRACT 

The use of fly-ash as the main material in mortar patch repair  technology is 
one of the breakthroughs to replace cement which is known to damage the 
environment. This study utilizes type C fly-ash with several variations in levels of 
activators. From this study, it can be studied the mechanical properties of 
geopolymer mortar arising from this difference in levels.  The stages carried out 
in this study are in the form  of trial and error for the selection of curing 
temperatures and mix design before  making test objects. In addition, XRF and 
SEM-XRD testing were also carried out to determine the content of chemical 
compounds present.  The selection of type C fly-ash refers to previous research, 
which showed that this class is able to cope with high temperatures that are 
important in the geopolymer binding process.  Based on  trial and error, effective 
temperature control works at 70° celsus.   The activator material used is a 
combination solution of NaOH and Na2SiO3 with a molarity of 14 M.  Some of the 
results of this test in the form of the largest compressive strength are in the 
variation  of fly-ash and activator  60:40 of 70,80  MPa, while for  the highest 
average flexural strength  at 70 :30 levels of 26,33 MPa.  Then another form of 
the greatest tensile strength was obtained on the comparison 70:30 with the result 
12,19  Mpa. 

Keywords : Geopolymer Mortar, Class C  Fly-Ash, Mechanical Properties, 
Activator, XRF, SEM-XRD 
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